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RINGKASAN 

Pabrik asam laktat dari molase dengan kapasitas 6.600 ton/tahun direncanakan akan 

didirikan di Pasuruan Industrial Estate Rembang (PIER), Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur 

pada tahun 2028. Pabrik ini merupakan pabrik pertama di Indonesia yang memproduksi asam 

laktat dari bahan baku lokal yaitu molase. Pendirian pabrik ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan asam laktat dalam negeri yang selama ini masih dipenuhi melalui impor, mengurangi 

ketergantungan terhadap negara lain, serta meningkatkan nilai tambah sumber daya alam 

Indonesia. 

Proses produksi yang dipilih adalah fermentasi homofermentatif menggunakan bakteri 

Lactobacillus delbrueckii dengan hidrolisis awal menggunakan enzim invertase. Proses ini 

menggunakan bahan baku terbarukan yang melimpah di Indonesia, dengan kondisi operasi 

ringan (suhu 45°C, tekanan 1 atm), yield tinggi (94-96%), serta mampu menghasilkan isomer 

murni L-(+)-asam laktat. Kondisi operasi meliputi hidrolisis sukrosa pada suhu 50-60°C, pH 

4,0-5,0 selama 2-4 jam, dan fermentasi pada suhu 45°C, pH awal 5,5-6,5, pH akhir 3,0-3,7 

selama 48-72 jam. Pemurnian produk dilakukan melalui asidifikasi, ekstraksi eter 72 jam, 

evaporasi, dan kristalisasi untuk menghasilkan asam laktat dengan kemurnian >95%. 

Peralatan utama yang digunakan meliputi tangki penyimpanan molase, tangki hidrolisis, 

culture tank, 2 unit fermentor, tangki asidifikasi, rotary drum vacuum filter, centrifuge, filter 

press, evaporator, kristalizer, cooler, dan pompa. Unit utilitas mencakup pengadaan air (3.086 

kg/jam), listrik (120 kW), steam (1.260 kg/jam), dan udara tekan (45 Nm³/jam). Bentuk 

perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan struktur organisasi garis dan staf, 

mempekerjakan 26 orang dengan total gaji Rp2.490.000.000 per tahun. 

Analisis ekonomi menunjukkan kelayakan dengan Total Capital Investment (TCI) 

Rp30,99 miliar, Return on Investment (ROI) 50,1% (di atas standar 15%), Pay Out Time (POT) 

1,47 tahun (di bawah batas 5 tahun), Break Even Point (BEP) 38,5% (setara 2.541 ton/tahun), 

dan Internal Rate of Return (IRR) 18,3% (di atas bunga bank 8%). Analisis sensitivitas 

menunjukkan pabrik masih layak pada skenario penurunan harga jual hingga 5% dan kenaikan 

biaya bahan baku hingga 15% sehingga layak didirikan.

 

 

 

 

 


